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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya praktik jual beli sparepat
kendaraan jenis original dan non original. Pokok permasalahannya yaitu maraknya
peredaran produk sparepat non original atau imitasi yang menyerupai sparepat
original dari segi fisiknya dan memiliki harga jual sangat murah, sehingga banyak
orang yang memilih untuk membeli produk tersebut dan menganggap bahwa tidak
ada perbedaan kualitas diantara keduanya.

Fokus penelitian tentang praktek jual beli sparepat kendaraan original dan
non original adalah: 1) Bagaimana praktik jual beli sparepart kendaraan original
dan non original di Bengkel JBRX Tulungagung?; 2) Bagaimana tinjauan Undang-
Undang no.8 tahun 1999 tentang perlindungan konsumen terhadap praktik jual beli
sparepart original dan non original di Bengkel JBRX Tulungagung?; 3) Bagaimana
tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli sparepart original dan non original
di Bengkel JBRX Tulungagung?. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) Untuk
mendeskripsikan praktek jual beli sparepart kendaraan original dan non original di
Bengkel JBRX Tulungagung; 2) Untuk menganalisis tinjauan Undang-Undang no.8
tahun 1999 tentang perlindungan konsumen terhadap praktik jual beli sparepart
original dan non original di Bengkel JBRX Tulungagung; 3) Untuk menganalisis
tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli sparepart original dan non original
di Bengkel JBRX Tulungagung.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian termasuk jenis penilitian case study
research (studi kasus) dan bersifat deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
pengamatan (observasi), wawancara mendalam (indepth interview), dokumentasi.
Sedangkan teknik analisa data menggunakan reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display), penarikan kesimpulan (conclusion drawing/
verification).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Praktek jual beli sparepat pada
bengkel JBRX Tulungagung dilakukan secara langsung dengan memilih sparepat
jenis dan merk yang diinginkan. 2) Berdasarkan Undang-Undang no.8 tahun 1999
mengenai praktek jual beli sparepat pada bengkel JBRX Tulungagung sudah sesuai
karena hak dan kewajiban konsumen maupun pelaku usaha sudah terlaksana,
sehingga kedua belah pihak tidak ada yang merasa dirugikan. 3) Berdasarkan
hukum Islam praktik jual beli sparepat original dan non original di bengkel JBRX
Tulungagung diperbolehkan karena sudah terpenuhinya semua rukun dan syarat
jual beli serta tidak ada unsur gharar dalam transaksi.
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This research is motivated by the practice of buying and selling original and
non-original vehicle spare parts. The main problem is the widespread distribution
of non-original or imitation spare parts which resemble original spare parts in terms
of physical characteristics and have very cheap selling prices, so that many people
choose to buy these products and assume that there is no difference in quality
between the two.

The focus of research on the practice of buying and selling original and non-
original vehicle spare parts is: 1) What is the practice of buying and selling original
and non-original vehicle spare parts at the JBRX Tulungagung Workshop?; 2) How
is the review of Law no. 8 of 1999 concerning consumer protection regarding the
practice of buying and selling original and non-original spare parts at the JBRX
Tulungagung Workshop?; 3) How does sharia law review the practice of buying
and selling original and non-original spare parts at the JBRX Tulungagung
Workshop? The objectives of this research are: 1) To describe the practice of buying
and selling original and non-original vehicle spare parts at the JBRX Tulungagung
Workshop; 2) To analyze the review of Law no. 8 of 1999 concerning consumer
protection regarding the practice of buying and selling original and non-original
spare parts at the JBRX Tulungagung Workshop; 3) To analyze the Sharia law
review of the practice of buying and selling original and non-original spare parts at
the JBRX Tulungagung Workshop.

This research is a type of research including case study research and is
descriptive in nature using a qualitative approach. The data collection techniques
used in this research are observation, in-depth interviews, documentation.
Meanwhile, data analysis techniques use data reduction, data display, conclusion
drawing/verification.

The results of this research show that: 1) The practice of buying and selling
spare parts at the JBRX Tulungagung workshop is carried out directly by selecting
the desired type and brand of spare parts. 2) Based on Law no. 8 of 1999 concerning
the practice of buying and selling spare parts at the JBRX Tulungagung workshop,
it is appropriate because the rights and obligations of consumers and business actors
have been implemented, so that neither party feels disadvantaged. 3) Based on
sharia law, the practice of buying and selling original and non-original spare parts
at the JBRX Tulungagung workshop is permitted because all the terms and
conditions for buying and selling have been fulfilled and there are no elements of
gharar in the transaction.
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